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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

China merupakan salah sam pusat kebudayaan yang terbesar dan tertua di
dunia, memiliki sejarah lebih dari 5000 tahun lamanya. Budaya menyair telah
sejak zaman dahulu kala, dan puisi menempati kedudukan teramat penting dalam
masyarakat China. Pada zaman tersebut, para calon pegawai kerajaan, harus
melalui ujian Negara pegawai yang amat sulit dan berat, yaitu dalam hal

kepiawaian membuat puisi. Mereka yang lulus ujian dan menduduki jabatan-

jabatan dalam memegang pemerintahan disebut cendekiawan-birokrat (+ X%

Shidafu). Mereka yang tidak memegang jabatan atau tidak lulus ujian pegawai
negara, biasanya menjadi sesepuh desa, karena statusnya sebagai anggota ‘gentri’

atau ‘literati’ (#1 shenshr).

China memiliki kekayaan ancka ragam cipta sastra. Di samping
menghasilkan puisi yang jumiahnya barangkali tidak tertandingi oleh puisi vang

ditulis di negara lain, sastrawan China juga menghasilkan ratusan ribu karya cerita

" Iwan firidolin, Cendekiawan dan Sejarah hal. 131



pendek dan novel. Tercatat, selama masa dinasti Tang /& & ( 518-906 ), telah
dihasilkan 50.000 puisi dari 2200 penyair di China. Pada zaman dahulu, para
cendekiawan maupun seniman harus dapat menyair. Maka jika kita amati lukisan
klasik China, selalu tampak syair pada sudut lukisan,

Sejarah perkembangan kesusastraan China pada zaman dinasti Tang dibagi
alas empat periode, yaitn Zaman Tang Awal (Chu Tang ¥ J&) tahun 618-712,
Zaman Tang Agung (Sheng Tang f% B¥) tahun 713-770, Zaman Tang Tengah
(Zhong Tang # Hf), dan Zaman Tang Akhir (Wan Tang % F) tahun 886-907.

Kesusastraan China mencapai puncak keemasannya pada zaman dinasti
Tang, khususnya puisi. Ini dikarenakan kaisar pada zaman itu, kaisar Xuan Zong
(B 5%) yang memerintah dari tahun 712-756, menyukai kesusastraan. Banyak
karya dan sastrawan yang muncul pada Zaman ini.

Pada zaman dinasti Tang, banyak sekali penulis besar yang menghasilkan
puisi seperti Li Bai (3 H) yang hidup dari tahun 701- 770, Wang Wei (£ %)
yang hidup dari tahun 701-761, Du Fu (k& ) yang hidup dari tahun 712-770,
Wang Bo (. ) yang hidup dari tahun 647-675, Bai Juyi (B & 5) yang hidup
dari tahun 772-846, Meng Haoran (& ¥ #8) yang hidup dari tahun 689-740, Yu

Shinan (52 i F9) yang hidup dari tahun 558-638, dan lain — lain.




1.2 Permasalahan

Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah unsur-unsur
intrinsik yang terdapat pada beberapa puisi Bai Juyi yang saya telaah, seperti tema,
rima, latar suasana, dan parafrase puisi. Disamping itu, saya juga membahas
kehidupan penyair Bai Juyi dari masa kanak-kanak hingga remaja, perjalanannya
mencapai karir, jabatan-jabatan semasa hidupnya, perkembangan persajakan
zaman dinasti Tang, dan yang terakhir, saya membahas tentang jumlah karya dan

aliran sajaknya

1.3 Tujuan Penulisan

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memahami unsur intrinsik beberapa
puisi Bai Juyi pada khususnya dan memahami riwayat hidup pengarang serta
perkembangan persajakan dinasti Tang pada umumnya.

Seperti yang telah disebutkan dalam bagian pendahuluan, bahwa salah satu
cara dalam memahami suatu bangsa ialah dengan memahami karya sastranya,
Dengan memahami karya sastra, maka akan ditemukan fakta melalui suara-suara
individu. Dengan menganalisis beberapa puisi Bai Juyi inilah, penulis dapat
memahami struktur puisi-puisi Bai Juyi pada masa itu serta genetiknya.

Disamping itu juga, penulisan skripsi ini bertujuan untuk memperkenalkan

Bai Juyi yang terkenal scbagai penyair di zaman dinasti Tang akhir. Karena Bai




Juyi adalah seorang penyair yang juga mempunyai kedudukan penting dalam
pemerintahan dinasti Tang, maka dalam skripsi im akan dipaparkan riwayat
hidupnya, karyanya, jabatan-jabatan yang pernah dipegangnya, maupun aliran
sajaknya.

1.4 Pembatasan Masalah

Dalam skripsi ini penulis hanya akan membahas struktur 5 puisi Bai Juyi,
yang berjudul “Nyanyian Sayu Dalam Istana” (J5 5 id] Hou Gomg CiY,
“Terkenang Jiang Nan” ({ZY1.B§ Y¥i Jiang Nan), puisi ini menufiskan tentang
pemandangan musim semi di Jiang Nan ( 7L & ), “Rumput” (¥ Cao), puisi ini
adalah karya pada saa sang penyair berusia 16 tahun, juga sebagai puisi
perpisahan yang sangat populer, “Pemetik Tanaman Ditmang” CRHWE#E Ca Di
Huang Zhe), puisi ini ditulis oleh penyair pada tahun 813, melukiskan keadaan
rakyat China yang menderita karepa musim semi yang Kering, “Melihat
Pemotongan Gandum” (X% Guan Yi Mar), riwayat hidup Bai Juyi serta
perkembangan persajakan zaman dinasti Tang.

Struktur puisi yang akan saya telaah adalah tema, rima, latar suasana, dan

paraphrase puisi.




1.5 Landasan Teori

Pemahaman Puisi ini tidak dapat dilepaskan dari latar belakang penyair
dan perkembangan kesusastraan pada zamannya. Dalam memberikan makna yang
utuh kepada sebuah karya puisi, maka karya dapat dianalisis struktur instrinsiknya
secara struktural dan dihubungkan dengan kerangka sejarah dan sosial-budayanya
secara genetik. Pendekatan strukturalisme genetik pertama kali dicetuskan oleh
Lucien Goldman, seorang ahli sastra Perancis. Pendekatan ini merupakan satu-
satunya pendekatan yang mampu merekonstruksikan pandangan dunia
pengarang.2 Latar belakang sejarah, zaman dan sosial masyarakat berpengaruh
terhadap proses penciptaan karya sastra, baik dari segi isi maupun segi bentuknya
atau struktumya. Keberadaan pengarang dalam masyarakat tertentu, turut
mempengaruhi karyanya. Teori struktualisme genetik yang menitikberatkan fiaktor
luar (ekstrinsik) dengan pokok penelitian latar belakang seprah dan
kemasyarakatan sangat berpengaruh dalam sebuah pengkajian karya sastra.
Dengan alasan tersebut, maka penulis menggunakan teori ini untuk mengkaiji
karya Bai Juyi ini.

Lucien Goldman menyarankan untuk menggunakan pendekatan
Struktualisme Genetik ini penelitian sastra harus menggunakan karya sastra
ciptaan pengarang utama karena sastra yang dihasilkannya merupakan karya
agung (masterpeace) yang di dalamnya mempunyai tokoh problematik

(problematic here). Ciri khas dari teori Struktualisme genetik ini adalah adanya

Dr. Rachmat Djoko Pradopo, er al., Metodologi Penelitian Sastra (Y ogyakarta, 2001), hal. 63




mekanisme antara hubungan struktur karya dan asal-usul karya sastra (genetik).
Maka dari itu, untuk memahami makna sebuah karya puisi, dibutuhkan sebuah
pengamatan serta pemahaman tentang hal-hal yang mempengaruhi terciptanya

sebuah puisi terlebih dahulu.

1.6 Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini metode penulisan yang saya gunakan adalah
metode penelitian kepustakaan. Bahan-bahan referensi yang digunakan untuk
menyusun skripsi ini diperoleh dari hasil peneclitian kepustakaan dengan
berdasarkan sumber buku-buku yang berbahasa China, bahasa Inggris, dan bahasa
Indonesia. Serta dari hasil penelitian yang diperoleh melalui internet.

Dalam menelaah puisi Bai Juyi, saya menggunakan metode yang bersifat
deskriptif-analistis, yaitu metode yang pembicaraannya hanya dibatasi pada model
pendekatan objektif. Pendekatan objektif adalah pendekatan yang memberi
perhatian penuh pada karya sastra sebagai sebuah struktur. Pertama-tama
menerjemahkan puisi-puisi yang telah dipilih kemudian menguraikan unsur-unsur

dalam beberapa puisi Bai Juyi yang saya telaah.



1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini saya akan membaginya menjadi empat bab
yang terdiri atas :

Bab 1 adalab pendahuluan yang berisi latar belakang, tujuan penulisan,
batasan masalah, metode penulisan, sistematika penulisan, dan ejaan yang
digunakan.

Bab Il berisi tentang sekilas riwayat bidup Bai Juyi dan perkembangan
persajakan zaman dinasti Tang, bab ini terdiri dari lima subbab, subbab yang
pertama tentang masa kanak-kanak Bai Juyi hingga remaja, subbab yang kedua
tentang perjalanan mencapai karir dan subbab yang kefiga tentang jabatan-jabatan
dalam kehidupan Bai Juyi, subbab yang keempat tentang perkembangan
persajakan dinasti Tang, dan subbab yang kelima tentang jumlah karya dan aliran
sajak Bal Juyl

Bab III pada bab ini terdiri dari lima subbab, subbab yang pertama berisi
telaah puisi Bai Juyi yang berjudul “Syair Istana Belakang” (# & 3 Hou Gong
Ci), subbab yang kedua berisi telaah puisi Bai Juyi yang berjudul “Terkenang
Jiang Nan” ({Z YL B Yi Jiang Nam), subbab yang ketiga berisi tentang telaah

puisi Bai Juyi yang berjudul “Rumput” (¥ Cao), subbab yang keempat berisi

tentang telaah puisi Bai Juyi yang berjudul “Pemetik Tanaman Dihuang” (R #




W & Cdal Di Huang Zhe), dan subbab yang kelima berisi tentang telaah puisi Bai

Juyi yang berjudul “Melihat Pemotongan Gandum” (W X8 ¥ Guar Yi Mai).

Bab IV berisi tentang kesimpulan. Pada bab ini penulis akan menuliskan
kesimpulan yang diperoleh dari keseluruhan pembahasan Puisi Bai Juyl dan

Sastra,

1.8 Ejaan

Datam skripsi ini saya menggunakan ejaan Hanyu Pinyin ( {iEH% )
Dalam menggunakan nama orang, tempat, istilah, dan ungkapan berbahasa China
saya menggunakan karakter Han ( {1 F) dan ejaan Hayu Pinyin ( PUEBFE ).
Penggunaan karakter Han hanya akan saya gunakan pada awalnya sap, untuk
selanjutnya saya menggunakan ejaan Hamu Pinyin.

Dalam penulisan puisi klasik Bai Juyi ini penulis menggunakan huruf lama

FnTiZi( % B F)



